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ABSTRAK

Viovitha, Fezzi Reri. 2025. Analisis Linguistik Forensik Humor Politik sebagai
Bentuk Kritik Sosial dalam Program Acara TV “Lapor Pak” Trans7. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas
Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.
Pembimbing: (I) Prof. Dr. Houtman, M.Pd. (II) Drs. H. Mustofa, M.Pd.

Kata Kkunci: Linguistik Forensik, Humor Politik, Kritik Sosial, Strategi
Kebahasaan, Lapor Pak!

Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis humor politik dalam program
televisi Lapor Pak! Trans7 sebagai bentuk kritik sosial menggunakan
pendekatan linguistik forensik. Kajian ini berfokus pada bagaimana bahasa
digunakan secara strategis untuk menyampaikan kritik terhadap isu-isu
politik, sosial dan birokrasi dalam bentuk humor. Metode yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis wacana kritis model
Fairclough dan teori linguistik forensik. data diambil dari tiga episode yang
ditayangkan di kanal YouTube Trans7 Official: “Komedi Tepi Jurang Inaya
Wahid Bikin Pasukin Ketar-Ketir”, “Interogasi Teguh Harianto”, dan “Dar Der
Dor! Valentinus Resa Siaran di RLP FM, Pedas Banget!”. Hasil Penulisan
menunjukkan bahwa humor dalam Lapor Pak! memuat beragam bentuk
kritik sosial seperti isu korupsi, politik transaksional, penyalahgunaan
kekuasaan, dan ketimpangan sosial. Strategi kebahasaan meliputi satire,
ironi, serta permainan kata yang memungkinkan penyampaian kritik secara
tersirat namun efektif.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling efektif dalam kehidupan
bermasyarakat. Setiap individu menggunakan bahasa dalam hampir seluruh
aspek kehidupannya. Bahasa menjadi sangat penting karena melalui
penggunaannya manusia dapat menyampaikan maksud dan tujuan tertentu.
Oleh sebab itu, memahami maksud dan tujuan berbahasa menjadi hal utama
yang harus diperhatikan agar pesan dapat tersampaikan dengan tepat.

Kompleksitas penggunaan bahasa dalam berbagai situasi membuat

kajian linguistik menjadi semakin menarik dan terus berkembang, seiring
dengan perubahan kebutuhan komunikasi masyarakat di berbagai dimensi
kehidupan. Linguistik forensik sebagai cabang ilmu yang menganalisis
penggunaan bahasa dalam ranah hukum, menawarkan pendekatan yang
relevan untuk mengkaji humor politik. Teori-teori linguistik yang
diaplikasikan meliputi teori tata bahasa, percakapan, analisis wacana,
linguistik kognitif, tindak tutur, teori dan teknik lingusitik deskriptif, seperti
fonetik, dan fonologi, leksis, sintaksis, semantik, pragmatik, wacana dan
analisis teks (Coulthard dan Johnson dalam Mintowati, 2016).

Linguistik forensik adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari
bahasa atau ujaran yang dianggap memiliki potensi kontroversi dalam
masyarakat. Linguistik forensik merupakan subdisiplin linguistik yang
membahas hubungan antara linguistik dan hukum, serta linguistik dan
berbagai isu legal (Turrel dalam Mintowati, 2016). Linguistik forensik dapat
mengungkap makna tersirat, tindak tutur, dan strategi kebahasan yang
digunakan untuk mengemas kritik secara aman. Linguistik forensik
mencakup analisis berbagai komponen bahasa seperti tata bahasa,
percakapan, wacana, dan sebagainya (Houtman et al., 2023). Melalui analisis
linguistik forensik dapat mengungkap kita dapat memahami bagaimana
bahasa dalam humor politik dikonstruksi untuk menyampaikan pesan secara

efektif tanpa secara eksplisit melanggar hukum atau sebaliknya.


https://doi.org/10.26740/parama.v3i2.1525
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mengidentifikasi potensi pelanggaran yang tersembunyi dalam kelucuan yang
disajikan. Menurut Dumas linguistik forensik lebih fokus pada penggunaan
bahasa dalam dunia hukum, seperti bahasa hukum, cara memahami makna,
bahasa di ruang sidang, makna tersirat atau kiasan, petunjuk untuk juri, serta
bahasa pada label peringatan produk (Casim, 2019).

Humor menjadi alat komunikasi yang efektif dalam membangun
hubungan emosional antara audiens dan konten yang disajikan melalui media
televisi. Humor politik sering muncul dalam berbagai media, salah satunya
adalah program televisi komedi. Lapor Pak! Trans7 menjadi program acara
televisi yang secara konsisten mengangkat isu-isu politik dan sosial dalam
format sketsa yang lucu dan menghibur.

Selain sebagai hiburan, humor memiliki peran strategis dalam
menyampaikan pesan-pesan yang bersifat sensitif, termasuk kritik terhadap
pemerintah, pejabat publik, kebijakan negara, maupun fenomena sosial
lainnya. Dalam konteks ini, humor politik muncul sebagai bentuk komunikasi
yang memadukan antara hiburan dan penyampaian kritik secara halus. Humor
politik beroperasi sebagai objek yang menarik untuk dikaji, khususnya dari
sudut pandang kebahasaan dan hukum.

Di tengah meningkatnya keterbukaan informasi dan berkembangnya
ruang publik digital, masyarakat menjadi lebih aktif dalam menanggapi isu-isu
sosial dan politik. Dalam situasi tersebut, program televisi yang memuat
humor politik, opini, kritik, bahkan protes sosial dalam format yang lebih
dapat diterima publik. Penelitian ini mengkaji humor politik yang ada pada
acaara Lapor Pak! Trans7 yang menampilkan sketsa-sketsa penuh dengan
simbolisme dan permainan bahasa, yang secara kreatif menyampaikan kritik
terhadap persoalan sosial dan birokrasi publik.

Namun demikian, penyampaian kritik melalui humor bukanlah perkara
sederhana. Terdapat tantangan dalam menyeimbangkan antara kebebasan
berekspresi dan batasan-batasan hukum yang berlaku, seperti yang diatur
dalam Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), Undang-
Undang Penyiaran, maupun norma-norma kesopanan dan kepantasan yang

dijunjung dalam masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa produksi humor


https://jurnal.unsil.ac.id/index.php/mbsi/article/download/1264/925

politik tidak hanya berkaitan dengan aspek linguistik dan budaya, tetapi juga
berkaitan erat dengan aspek legal dan etika komunikasi publik.

Dalam studi linguistik, humor politik menarik untuk dikaji karena
melibatkan penggunaan bahasa yang kreatif, seringkali berupa permainan
kata, sindirian, atau pelesetan. Olsson dalam (Uci et al., 2022) berpendapat
bahwa linguistik forensik mengkaji fenomena kebahasaan yang berkaitan
dengan kasus hukum, pemeriksaan perkara, atau sengketa pribadi dengan
beberapa pihak sehingga berdampak pada pengambilan tindakan secara
hukum. Leonard juga menyatakan bahwa analisis forensik linguistik bisa
melahirkan pendekatan berdasarkan kasus untuk menyelesaikan perkara
hukum dan penegakan hukum melalui analisis linguistik. Menurut Berger,
humor membutuhkan teknik khusus seperti sindiran, permainan bunyi,
melebih-lebihkan, permainan kata, kesalahpahaman, dan satir (Amalia, 2020).
Danandjaja menambahkan bahwa humor memiliki fungsi sosial, seperti kritik,
pendidikan, hiburan, dan sarana memperbaiki moral (Listiorini, 2017).

Pada penelitian ini, pendekatan linguistik forensik bertujuan untuk
menganalisis penggunaan bahasa di masyarakat, terutama dalam ujaran yang
mengandung aturan atau aspek legal tertentu, sehingga diperlukan kehati-
hatian dalam pemilihan kata. Kajian linguistik forensik menjadi penting dalam
menguraikan bagaimana bahasa dalam humor politik dikonstruksi untuk tetap
“aman” secara hukum namun tetap efektif dalam menyampaikan kritik.
Melalui pendekatan ini, kita dapat memahami mekanisme linguistik seperti
tindak tutur, implikatur, presuposisi yang berperan dalam mengamankan
pesan yang disampaikan dalam humor. Selain itu, analisis ini juga dapat
membantu mengidentifikasi apakah suatu bentuk humor melampaui batas dan
berpotensi melanggar hukum, atau sebaliknya justru menjadi sarana
perlawanan simbolik yang cerdas terhadap kekuasaan.

Penelitian tentang bahasa humor dalam acara televisi telah menjadi
salah satu topik yang sering dibahasa dalam dunia penelitian. Pertama,
penelitian yang dilakukan oleh Aisyah (2018) dalam penelitiannya yang
berjudul Bahasa Humor dalam Tuturan Ketut Yoga Yudistira Pengisi Suara

Channel Youtube Kok Bisa? mengeksplorasi ragam bentuk humor serta peran
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fungsional humor dalam komunikasi. Di sisi lain, Achsani (2019) melalui karya
berjudul Bahasa Humor dalam Acara Bocah Ngapa (K) Ya Trans7 mengungkap
bahwa humor dalam tayangan tersebut tercermin melalui ironi,
kesalahpahaman, permainan kata, ejekan, dan pengulangan. Penelitian
tersebut juga membandingkan humor yang muncul dengan variasi humor lain
seperti sindiran, sarkasme, unsur seksual, dan kelicikan. Keduanya memiliki
kesamaan pada kajian mengenai bahasa humor, tetapi berbeda dari segi objek
kajian yang diangkat.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji humor
politik dalam acara “Lapor Pak!” Trans7 pada tiga episode yang dipilih penulis
yaitu episode Komedi Tepi Jurang Inaya Wahid Bikin Pasukin Ketar-Ketir yang
dipublikasikan pada 19 September 2023 dan berdurasi 41.38 menit, episode
Interogasi Teguh Harianto yang dipublikasikan pada 4 Maret 2025 dan
berdurasi 31.09 menit terakhir episode Komedi Tepi Jurang Inaya Wahid Bikin
Pasukin Ketar-Ketir yang di publikasikan pada tanggal 19 September 2023
dengan durasi penayangan 41 menit 38 detik, Interogasi Teguh Harianto yang
dipublikasikan di youtube pada 04 Maret 2025, dengan durasi penayangan 31
menit 09 detik, dan episode Dar Der Dor! Valentinus Resa Siaran di Rlp Fm,
Pedas Banget! Dipublikasi pada tanggal 24 Maret 2025 dengan durasi
penayangan 28 menit 39 detik yang telah ditayangkan di kanal YouTube
Trans7 Official menggunakan pendekatan linguistik untuk menganalisis apa
saja bentuk kritik sosial yang di sampaikan dalam acara tersebut, bagaimana
penggunaan strategi kebahasaan yang digunakan dalam menyampaikan
humor dan apakah humor mengandung potensi pelanggaran
hukum, etika berbahasa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah:
1. Apa saja bentuk kritik sosial yang disampaikan melalui humor politik dalam
program Lapor Pak! episode Komedi Tepi Jurang Inaya Wahid Bikin Pasukin
Ketar-Ketir, Interogasi Teguh Harianto, Dar Der Dor! Valentinus Resa Siaran

di Rlp Fm, Pedas Banget!.?



2. Bagaimana strategi kebahasaan yang digunakan dalam humor politik
tersebut?
3. Bagaimana bentuk pelanggaran hukum atau etika berbahasa dalam humor
Lapor Pak!?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk menganalisis penggunaan humor politik dalam acara Lapor Pak!
sebagai bentuk komunikasi sosial yang kreatif melalui pendekatan
linguistik forensik. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana
struktur linguistik, teknik humor dan konteks sosial-budaya memengaruhi
efektivitas penyampaian pesan dalam humor politik, menyampaikan kritik
sosial-politik, serta menciptakan kesadaran dikalangan penutur humor
maupun penonton.
2. Tujuan Khusus
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur linguistik yang
digunakan dalam humor politik, sehingga dapat memahami pola bahasa dan
elemen linguistik yang mendukung penyampaian humor tersebut.
Penelitian ini juga mengungkap berbagai teknik humor yang digunakan
untuk menyampaikan kritik politik secara kreatif. Selain itu, penelitian ini
memahami bagaimana isu-isu politik dan sosial di Indonesia tercermin
melalui humor yang disampaikan dalam acara tersebut.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah terhadap
pengembangan kajian linguistik, khususnya dalam subdisiplin linguistik
forensik dan analisis humor politik. Dengan memfokuskan pada
penggunaan bahasa dalam jokes politik di program acara Lapor Pak!
penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi mahasiswa dan
peneliti lainnya yang berminat pada kajian serupa. Hasil penelitian ini juga
berpotensi memperkaya pemahaman tentang bagaimana bahasa digunakan
secara strategis untuk menyampaikan Kritik sosial-politik secara kreatif dan

implisit.



2. Manfaat Praktis
a. Peneliti
Peneliti dapat mengembangkan keterampilan analisis kritik
terhadap struktur dan fungsi bahasa dalam konteks sosial-politik.
Menjadi wadah bagi peneliti dalam menerapkan ilmu pengetahuan
selama perkuliahan.
b. Masyarakat Umum
Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang cara memahami
dan menafsirkan humor politik, sehingga masyarakat dapat lebih kritis
terhadap isu-isu politik yang disampaikan melalui media hiburan.
Dengan pemahaman tersebut, masyarakat dapat membedakan antara
humor yang bersifat hiburan semata dan humor yang memiliki pesan
politis atau sosial yang mendalam.
c. Bidang Akademik
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk
memahami isu-isu politik yang sedang berkembang, serta sebagai
landasan untuk menciptakan strategi komunikasi yang lebih efektif
melalui media massa. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar
untuk penelitian lanjutan di bidang linguistik.
E. Asumsi Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada beberapa asumsi sebagai berikut:

1. Bahasa dalam humor politik tidak digunakan secara sembarangan,
melainkan dipilih secara strategis untuk menyampaikan pesan-pesan sosial
dan politik yang bersifat kritis tetapi tetap dalam batas kewajaran yang
diterima publik.

2. Humor politik dalam program Lapor Pak! mengandung pesan tersirat yang
dapat dianalisis melalui pendekatan linguistik forensik, terutama dalam
aspek tindak tutur, implikatur, presuposisi, dan pilihan diksi yang dapat
mencerminkan kritik sosial maupun potensi pelanggaran etika dan hukum.

3. Pemirsa memiliki kapasitas untuk menafsirkan humor politik, baik sebagai

bentuk hiburan maupun sebagai sarana penyampaian kritik sosial,



tergantung pada konteks sosial, budaya, dan tingkat literasi media yang
dimiliki.

4. Program televisi Lapor Pak! sebagai produk media hiburan juga menjadi
bagian dari ruang publik yang berperan dalam membentuk opini dan
kesadaran politik masyarakat, sehingga penting untuk ditelaah dari sisi
tanggung jawan komunikatif dan etika berbahasa.

5. Analisis linguistik forensik mampu mengungkap bagaimana pesan dalam
humor politik dikemas untuk menghindari pelanggaran hukum eksplisit,
sekaligus memungkinkan penelitian mengidentifikasi potensi pelanggaran
implisit atau penyimpangan etika komunikasi publik.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini berfokus pada analisis linguistik forensik terhadap humor

politik dalam program acara televisi Lapor Pak! yang ditayangkan di kanal

Youtube Trans7 Official. Objek kajian dibatasi pada tiga episode, yaitu:

a. Komedi Tepi Jurang Inaya Wahid Bikin Pasukin Ketar-Ketir (19
September 2023, yang berdurasi 41.38 menit).

b. Interogasi Teguh Harianto (4 Maret 2025, yang berdurasi 31.09 menit).

c. Dar Der Dor! Valentinus Resa Siaran Langsung di RLP FM, Pedas Banget!
(24 Maret 2025, yang berdurasi 28.39 menit).

Penelitian ini menganalisis:

a. Bentuk-bentuk kritik sosial yang disampaikan melalui humor politik
dalam sketsa.

b. Strategi kebahasaan yang digunakan untuk menyampaikan humor
secara implisit maupun eksplisit.

c. Potensi pelanggaran hukum dan etika berbahasa berdasarkan norma
sosial dan regulasi seperti UU ITE, KUHP.
Penelitian ini menggunakan pendekatan linguistik forensik, dengan

menerapkan teori tindak tutur, implikatur, presuposisi, dan analisis

wacana, guna memahami bagaimana bahasa digunakan secara strategis

dalam konteks yang sensitive secara sosial dan hukum.



2. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya:

a. Subjektivitas Penafsiran
Interpretasi terhadap humor politik dan makna implisit yang terkandung
dalam acara Lapor Pak! dapat dipengaruhi oleh sudut pandang peneliti.
Meskipun analisis dilakukan berdasarkan teori linguistik forensik,
nuansa budaya dan konteks sosial tetap memberikan pengaruh terhadap
pemaknaan.

b. Batasan Waktu dan Sumber Daya
Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu yang terbatas sebagai bagian
dari tugas akhir program sarjana, sehingga tidak memungkinkan untuk
mencakup episode lain secara menyeluruh atau melalukan trianggulasi
data lebih luas melalui wawancara atau survey terhadap penonton.

c. Keterbatasan Kajian Hukum
Analisis terhadap potensi pelanggaran hukum tidak dilakukan secara
formal, melainkan melalui pendekatan linguisik yang mengindikasikan
potensi pelanggaran berdasarkan prinsip bahasa, buka interpretasi
hukum secara teknis.

G. Definisi Istilah

1. Humor Politik: Bentuk komunikasi yang menggunakan unsur jenaka, ironi,
atau satire untuk mengkritik isu-isu politik dan sosial yang berkembang
dalam masyarakat.

2. Implikatur: makna yang disarankan atau dimaksudkan oleh penutur, tetapi
berbeda dari apa yang dinyatakan secara langsung. Implikatur dapat
berupa sindiran, larangan, peringatan, atau teguran.

3. Kesadaran Kritis: Kemampuan masyarakat untuk memahami, mengkritik,
dan mengevaluasi realitas sosial dan politik dengan berpikir reflektif dan
analitis.

4. Kritik Sosial: Proses penyampaian pandangan atau ketidakpuasan terhadap
fenomena sosial dan politik sebagai bentuk control atau refleksi

masyarakat.



. Linguistik Forensik: Cabang ilmu linguistik mengkaji penggunaan bahasa
dalam konteks hukum untuk mengungkap makna, motif, dan potensi
pelanggaran hukum dalam tuturan atau teks.

. Media Massa: Sarana komunikasi publik yang menjangkau audiens luas
seperti televisi, radio, surat kabar, dan platform digital.

. Satire: Bentuk rumor yang menggunakan ironi atau sindiran untuk
mengkritik atau mengejek kebijakan, tokoh atau situasi tertentu.

UU ITE: Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik di Indonesia
yang mengatur komunikasi digital dan mengandung pasal-pasal terkait
ujaran kebencian dan pencemaran nama baik.

Wacana: Satuan bahasa yang lebih besar dari kalimat, mencakup interaksi

sosial yang melibatkan konteks dan makna yang lebih luas.
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